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ABSTRAK

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh

penggunaan media gambar terhadap kemampuan menulis teks eksposisi.
Penelitian ini berjenis eksperimen dengan desain yang digunakan adalah
quasi experimental design dan menggunakan model nonequivalent control
group design. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X. Peneliti
memilih subjek kelas X karena materi yang diambil tentang teks eksposisi
hanya terdapat dikelas X. Teknik pengambilan subjek dalam penelitian ini
adalah pengambilan secara random. Setelah subjek di pilih atau ditentukan
oleh peneliti, maka selanjutnya peneliti menempatkan subjek ke dalam
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen secara random. Kelas yang
terpilih sebagai kelas eksperiment adalah kelas IIS 2 dan yang menjadi
kelas kontrol adalah kelas IIS 1. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah teknik tes kemampuan menulis dimana tes diberikan
dua kali, yaitu pretest dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan
adalah uji normalitas lilliefors umtuk menguji kenormalan data dan wji
homogenitas untuk menguji hipotesis dalam mengetahui hasil akhir
penelitian ini. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai t hitung (7,18) > t tabel
(1,67) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho di tolah dan Ha di terima
atau p-value (1,95) < «(0,05) berarti Ho di tolak dan Ha di terima. Dalam
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penelitian yang dilakukan maka dapat dilihat bahwa kelas eksperimen
memiliki nilai tertinggi dibandingkan kelas kontrol.

Kata Kunci: Kemampuan Menulis, Media gambar, Teks Ekspsoisi.

PENDAHULUAN

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa. Nuryamah, dkk (2010),
Keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan,
pendapat dan perasaan kepada pihak lain melalui bahasa tulis. Ketepatan
pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan bahasa yang
digunakan, kosa kata, gramatikal dan penggunaan ejaan. Keterampilan
menulis dapat digunakan untuk mencatat, merekam, meyakinkan,
melaporkan,menginformasikan dan mempengaruhipembaca.

Keterampilan menulis yang terdapat dalam kurikulum diantaranya
keterampilan menulis teks deskripsi, teks narasi, tekseksposisi dan teks
persuasi. Pembelajaran menulis teks eksposisi pada siswa SMA kelas X
terdapat dalam kompetensi inti 3 yaitu memahami, menerapkan
menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan
rasa ingin tahunyatentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan
humanior dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan
peradaban terkait penyebab fenomene dan kejadian serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kejadian dengan spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. Teks eksposisi
terdapat pada kompetensi dasar 4.4 mengonstruksikan teks eksposisi
dengan memperhatikan isi (permasalahan, argument, pengetahuan, dan
rekomendasi), struktur dan kebahasaan (Kemendikbud.2016).

Keterampilan menulis teks eksposisi harus dilaksanakan secara
terstruktur. Artinya siswa harus mengerti dan memahami dengan baik
mengenai materi teks eksposisi secara terperinci dan jelas agar dapat
menulis teks eksposisi dengan baik dan benar. Siswa harus memahami
pengertian teks eskposisi, ciri- ciri teks eksposisi, tujuan teks eksposisi,
struktur, dan ciri kebahasaan serta langkah- langkah menulis teks eksposisi
dengan baik dan benar yang didukung dengan teorinya (Purnomo, dkk.
2015).
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Masalah dalam menulis teks eksposisi sesuai dengan hasil
wawancara dan observasi di SMA Negeri Taekas adalah siswa masih belum
menguasai struktur teks eksposisi sehingga dalam penelisan teks eksposisi
strukturnya belum tepat. Ciri kebahasaan yang digunakan oleh siswa juga
mesih kurang. Sedangkan guru juga belum memberikan media pembelajaran
yang tepatkepada siswa untuk dapat membangkitkan minat belajar siswa
dalam menulis tekseksposisi.

Untuk mengatasi masalah dalam menulis teks eksposisi tersebut
digunakan media gambar sebagai salah satu media pembelajaran untuk
meningkatkanketerampilan menulis siswa. Media gambar adalah salah satu
bentuk visual yang digunakan dalam proses pembelajaran, media ini tidak
memiliki unsur suara dan hanya dapat dilihat. Media gambar dapat
digunakan sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi dan informasi
yang akan disampaikan. Hal ini bertujuan untuk mempermudah siswa
dalam menulis teks eksposisi.

Media gambar juga dapatmembantu guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran, karena gambar merupakan media yang murah dan mudah
untuk didapatkan serta besar manfaatnya untuk mempertinggi nilai
pembelajaran karena media gambar dapat memberikan pengertian yang
luas, kesan dan pengalaman tersendiri bagi siswa yang mudah diingat dan
sulit dilupakan, pendapat ini didukung dengan penelitiannya (Karyati,
2017).

Media gambar adalah salah sata media yang sangat cocok untuk
digunakan dalam kegiatan proses belajar mengajar. Media gambar juga
bisa digunakan untuk mengajar teks eksposisi karena untukmeningkatkan
keterampilan belajar siswa dalam menulis teks eksposisi di SMA Negeri
Tackas maka siswa membutukan media pembelajaran sebagai alat untuk
membantu siswa menemukan ide-ide, gagasa-gagasan serta argumentasi
yang kritis untuk keterampilan siswa dalam menulis. Hal ini di dukung
dengan penelenitiannya,Novitasari (2019), tentang pengaruh media gambar
terthadap karang eksposisi yaitu hasil penelitian membuktikan bahwa
berdasarkan perhitungan diketahuikemampuan menulis teks eksposisi yang
di ajarkan menggunakan media gambar yang menunjukan bahwa 15 siswa
(48.38%) mendapatkan nilai sangat baik.
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Media gambar juga merupakan salah satu media yang membawa
pengaruh positif dalam pembelajaran teks narasi halini didukung dengan
penelitiannya Yurida, dkk (2018) dengan judul penelitiannya Pengaruh
Penggunaan Media Gambar Terhadap Kemampuan Menulis Karangan
Narasi Siswa Kelas V. Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa
analisis data yang diperoleh dari hasil rata-rata post-test kelas kontrol 55,98
dan rata-rata post-test kelas eksperimen 60,21 diperoleh tehitung sebesar
1,80 pada tahap signifikansi « = 5% diperoleh tabel 1,67 yang berarti
tehitung > tabel (1,80 > 1,67)berarti Ha diterima. Dari perhitungan effect
size (ES) diperoleh ES sebesar 0,34 (kriteria sedang). Hal ini berarti
penggunaan media gambar memberikan pengaruh yang sedang terhadap
kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
21 Pontianak Utara.

Media gambar adalah media yang membawa pengaru positif dalam
pembelajaran teks deskripsi hal ini didukung dengan penclitiannnya
Wahyuni, dkk (2021) dengan judul penelitian Pengaruh Media Gambar
Terhadap Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas IV SD.
Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa tes awal (pre-test)
diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 57,8 dan kelas kontrol
sebesar 50,9. Setelah diberi perlakuan, yaitu tes akhir (post-test) diperoleh
nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 84,0 dan kelas kontrol sebesar
73,7. Teknik analisis data menggunakan uji-t pada taraf signifikansi 5%.
Berdasarkan hasil perhitungan t hitung sebesar 2,939 sedangkan t tabel
sebesar 2,512 yang berarti t hitung (2,939) > t tabel (2,512), maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
media gambar terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi siswa
kelas IV SDN 01 Jurang Jaler TahunPelajaran 2019 /2020.

Penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran juga dapat
mengaktifkan komunikasi antara guru dan peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar. Menggunakan media gambar dapat memberikan
pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan kemandiriansiswa dalam
belajar. Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media gambar terhadap kemampuan menulis teks eksposisi
pada siswa kelas XSMA Negeri Taekas.
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METODE PENELITIAN

Penelian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperiment yang diamana penelitian ini menggunakan dua
kelas yaitu kelas kontol dan kelas eksperiment. Subjek dalampenelitian ini
adalah kelas X. Peneliti memilih subjek kelas X karena materi yang diambil
tentang teks eksposisi hanya terdapat pada kelas X. Penelitih memilih IIS
1 sebagai kelas kontrol dan IIS 2 sebagai kelas eksperiment . Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas lilliefors, uji
homogenitas dan ujihipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Hasil Pretest

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMA
Negeri Tackas yang berlangsung selama dua hari dan dilakukan sesuai
dengan jadwal mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah. Maka
diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrument tes yang
dilakukan dua kali tes yaitu pretest dan posttest pada kelas kontrol dan
kelas eksperiment yang dapat diketahui kemampuan menulis teks
eksposisi siswa berupa nilai dari kelas kontrol dan kelas eksperiment.
Untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis teks eksposis
(pretest) maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis teks eksposisi
siswa pada tahap pretest yang dilakukan di kelas kontrol dengan
menggunakan instrument penilaian maka tes yang di kategorikan sangat
rendah yaitu sebanyak 6 orang dengan nilai 45-55, rendah sebanyak 5
orang dengan nilai 56-65, sedang sebanyak 9 orang dengan nilai 66-75,
tinggi sebayak 5 orang dengan nilai 76-85, dan sangat tinggi sebanyak 2
orang dengan nilai 86-95. Melihat dari hasil yang ada dapat dikatakan
bahwa tinggi kemampuan menulis teks eksposisi siswa dalam memahami
serta penguasaan materi masih tergolong rendah. Sedangkan pada kelas
eksperimen maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis teks
eksposisi siswa pada tahap pretest yang dilakukan di kelas eksperiment
dengan menggunakaninstrument penilaian maka tes yang di kategorikan
sangat rendah yaitu sebanyak 5 orang dengan nilai 45-55, rendah sebanyak
5 orang dengan nilai 56-65, sedang sebanyak 6 orang dengan nilai 66-75,
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tinggi sebayak 4 orang dengan nilai 76-85, dan sangat tinggi sebanyak 3
orang dengan nilai 86-95. Melihat dari hasil yang ada dapat dikatakan
bahwa tinggi kemampuan menulis teks eksposisi siswa dalam memahami
serta penguasaan materi sebelum menggunakan media gambar tergolong
rendah.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi
normal atautidak. Uji normalitas yang peneliti gunakan adalah uji Liliefors.
Langkah-langkah uji Liliefors sebagai berikut:

1. Data diurutkan dari yang terkecil hinggayang terbesar.
2. Menentukan nilai Z

Keterangan :
Zi= Bilangan baku
X= Rata-rata
S = Simpangan baku

3. Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian
dihitungpeluang F (Zi) = P (Z =< Zi).

4. Menghitung proporsi Z1, 22, 73, .....,Zn yang lebih kecil atau
sama dengan Zi yang dijadikan S(Zi), dengan rumus:

S(Zi)= banyaknya 21,22,...cn
n

5. Menghitung selisih F(Zi — S(Zi), kemudian ditentukan harga
mutlaknya.

6.  Menjadikan harga mutlak terbesar sebagai T hitung. T hitung yang
diperoleh dibandingkan dengan T tabel dengan taraf signifikan 5%.
Jika T hitung < Ttabel maka HA diterima artinya data berdistribusi
normal.

Sesuai dengan langkah-langkah diatas maka akan di uji normalitas
lilliefors untuk data hasil pretest pada kelas eksperiment dan kelas kontrol
dan didapatkan hasil sebagai berikut, uji normalitas lilliefors kelas
cksperimentdengan nilai rata-rata 70,34, standar defiasi 13,3, T' Hitung 0,50
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dan T Tabel 1,708. Sesuai dengan kesimpulan yang sudah ditentukan
oleh uji liliefors maka jika T Hitung < T Tabel maka data yang diperoleh
berdistribusi normal. Analisis data kelas eksperiment setelah di uji
normalitas liliefors didapatkan hasil T Hitung 0,50< T Tabel 1,708 maka
data di atas berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas lilliefors kelas
kontrol dengan nilai rata-rata 70,76, standar defiasi 9,13, Thiwung 0,50 dan
Traber 1,708. Sesuai dengan kesimpulan yang sudah ditentukan oleh uji
liliefors maka jika THiung < TTabe maka data yang diperoleh berdistribusi
normal. Analisis data kelas kontrol setelah di uji normalitas liliefors
didapatkan hasil THiwung 0,50< Traba 1,708 maka data di atas berdistribusi
normal.

Setelah dilakukan uji normalitas pada kelas kontrol dan kelas
cksperiment untuk megetahui apakah data yang di peroleh saat penelitan
dengan cara memberikan teks kemampuan awal menulis teks eksposisi,
maka dapat di peroleh hasil bahwa kelas kontrol dan kelas eksperiment
memiliki hasil uji normalitas yang normal dan siap untuk dilakukan uji
homogenitas dengan menggunakan data hasil pretest atau tes kemampul
awal siswa dalam menulis teks eksposisi. Uji homogenitas adalah
pengujian mengenai sama tidaknya variansi- variansi dua buah distribusi
atau lebih. Ujihomogenitas yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah Uji
Homogenitas Variansi. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data dalam variabel X danY bersifat homogen atau tidak.
Langkah-langkah menghitung ujthomogenitas

1. Mencari F hitung dengan dari varians Xdan Y, dengan rumus :
FF hitung = Var tertinggi
Var. Terendah
Keterangan :

Vefierbesar + nilai variansi yang lebih besar daridua sampel yang dibandingkan
Vetierked : nilai variansi yang lebih kecil darisampel yang dibandingkan

2. Membandingkan Fhitung dengan Tabel F: F Tabel dalam Excel pada
tabel distribusi F, dengan: Untuk wvarians dari kelompok dengan
variance terbesar adalah dk pembilang n-1, untuk varians dari
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kelompok dengan variance terkecil adalah dk penyebut n-1, jika F
hitung < Tabel F:F Tabel dalam Excel, berartthomogeny, dan jika F
hitung > Tabel F: I Tabel dalam Excel, berarti tidak homogen

Kriteria pengujian HO diterima jikaF hitung lebih kecil atau sama
dengan F tabel (F hitung < F tabel), maka HO diterima dan Ha ditolak
artinya data homogen. Dari F hitung yang diperoleh dikonsultasikan
dengan F tabel yang mempunyai penyebut sebesar (n-1) danpembilang
sebesar (n-1) serta tarafsignifikan 5%.

Berdasarkan hasil uji homogenitaskelas eksperiment dan kelas kontrol
dengan data pretest atau kemampuan awal menulis teks eksposisi siswa
maka hasil yang didapatkan adalah F Hitung 2,41 > F Tabel 1, 96 maka
data yang diperoleh padasaat pretest berdistribusi tidak homogen.

Data Hasil Posttest

Berdasarkan data yang dapat diperoleh pada saat siswa sudah
diberikan materi pembelajaran tentang teks ekspsosisi dengan pembelajaran
menggunakan mediagambar maka dapat disimpulkan bahwakemampuan
menulis teks eksposisi siswa pada tahap postest yang dilakukan di kelas
eksperiment dengan menggunakaninstrument penilaian maka tes yang di
kategorikan sedang sebanyak 5 orangdengan nilai 66-75, tinggi sebayak 4
orang dengan nilai 76-85, dan sangat tinggi sebanyak 17 orang dengan
nilai 86-95. Melihat dari hasil yang ada dapat dikatakan bahwa tinggi
kemampuan menulis teks eksposisi siswa dalam memahami serta
penguasaan materi dengan menggunakan media gambar di kategorikan
tinggi. Sedangkan untuk mengtahui kemapuan siswa pada saat sudah
diberikan materi tentang teks eksposisi maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menulis teks eksposisi siswa pada tahap postest yang
dilakukan di kelas kontrol dengan menggunakan instrument penilaian
maka tes yang di kategorikan rendah sebanyak 11 orang dengan nilai 56-65,
sedang sebanyak9 orang dengan nilai 66-75, tinggi sebayak 10 orang dengan
nilai 76-85. Melihat dari hasil yang ada dapat dikatakan bahwa tinggi
kemampuan menulis teks eksposisi siswa dalam memahami serta
penguasaan materi sesudah diberikan materi tenyata masihsangat rendah.
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak.

Berdasarkan hasil uji normalitas lilifers kelas eksperiment dengan
data yang di peroleh pada saat posttest dan siswa sudah diberikan
treetment dengan pembelajaran teks eksposisi menggunakanmedia gambar
adalah nilai rata-rata 87,12, standar defiasi 9,18, T Hitung 0,20 dan T Tabel
1,708. Sesuai dengan kesimpulanyang sudah ditentukan oleh uji liliefors
maka jika T Hitung < T Tabel maka data yang diperoleh berdistribusi
normal. Analisis data kelas kontrol setelah di uji normalitas liliefors
didapatkan hasil T Hitung 0,20< T Tabel 1,708 maka data di atas
berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas lilliefors kelas kontrol
dengan data yang di peroleh pada saat posttest dansiswa sudah diberikan
materi teks eksposisi dengan nilai rata-rata 71,73, standar defiasi 6,77, T
Hitung 0,26 dan T Tabel 1,708. Sesuai dengan kesimpulan yang sudah
ditentukan oleh uji liliefors maka jika T Hitung < T Tabel maka data
yang diperoleh berdistribusi normal. Analisis data kelas kontrol setelah di
uji normalitaslilleefors didapatkan hasil T Hitung 0,26< T Tabel 1,708 maka
data di atas berdistribusi normal.

Setelah dilakukan uji normalitas pada kelas kontrol dan kelas
eksperiment untuk megetahui apakah data yang di peroleh saat penelitan
dengan caramemberikan teks kemampuan siswa pada kelas eksperiment
dengan pembelajaran teks eksposisi menggunakan media gambar dan pada
kelas kontrol diberikan materi pembelajaran teks eksposisi menulis, maka
dapat di peroleh hasil bahwa kelas kontrol dan kelas eksperiment
memiliki hasil uji normalitas yang normal dan siap untukdilakukan uji
homogenitas dengan menggunakan data hasil posttest atau tes akhir
kemampuan menulis siswa pada saat sudah diberikan materi pembelajaran
tentang teks eksposisi. Berdasarkan hasil ujthomogenitas kelas eksperiment
dan kelas kontrol dengan data posttest atau kemampuan akhir menulis
teks eksposisi siswa setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperiment
maka hasil yang didapatkan adalah F Hitung 1,84 < F Tabel 1, 96 maka
data yang diperoleh pada saat posttest berdistribusi homogen.

Setelah dilakukan uji normalitas lilliefors dan uji hipotesis pada
kelas eksperiment dan kelas kontrol dan hasil yang diperoleh untuk uji

normalitas data berdistribusi normal dan untuk uji homogenitas data
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berdistribusi homogen maka, akan dilakukan wuji hipotesis untuk
menjawab pernyataan apakah terdapat pengaruh media gambar terhadap
kemampuan menulis teks eksposisi. Uji hipotesis adalah cabang ilmu
statistik inferensial yang dipergunakan untuk menguji kebenaran suatu
pernyataan secara statistik dan menarik kesimpulan apakah menerima atau
menolak pernyataan tersebut, pernyataan ataupun asumsi sementara yang
dibuat untuk diuji kebenaran tersebut dinamakan dengan hipotesis
(Hypothesis) atau hipotesa. Tujuan dari uji hipotesis adalah untuk
menetapkan suatu dasar sehingga dapatmengumpulkan bukti yang berupa
data-data dalam menetukan keputusan apaka menolak atau menerima
kebenaran darikenyataan atau asumsi yang telah dibuat. Ujihipotesis juga
dapat memberikankepercayaan dalam pengambilan keputusan yang bersifat
objektif.

Mean adalah nilai rata-rata output kelas eksperiment adalah 87,8 dan
nilai rat- rata output kelas kontrol adalah 72. Variance adalah nilai variance
output kelas eksperiment adalah 75,16 dan nilai variance kelas kontrol
adalah 45,83. Observations adalah jumlah pengamatan kelaseksperiment
dan kelas kontrol yang masing-masing berjumlah 25 pengamatan. Pooled
Variance adalah variance gabungan antara kelas eksperiment dan kelas
kontrol adalah 60,5. Hypothesized mean defference adalah perbedaan rata-
rata antara kelas eksperiment dengan kelas kontrol , tetapi dalam
penelitian ini tidak terdapat perbedaan sehingga nilai yang diketahui
adalah 0. Df adalah degree of freedom untuk derajat untuk kebebasan
nilai yang diperoleh perhitungan n1+n2-2 sehingga 25+25-2=48. T-stat
adalah nilai t hitung adalah 7,18. P(T<=t) on tile adalah p valueadalah
sebesar 1,93, T critical on tail adalah nilai t tabel adalah 1,67.

Penelitian ini sesuai kesimpulan statistikadalah hasil analisis statistik uji
hipotesis t- test di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut: t hitung
(7,18)>t tabel (1,67) berarti HO di tolah dan HA di terima atau p-value
(1,95)< «(0,05) berarti HO di tolak dan HAdi terima. Dalam penelitian yang
dilakukan maka dapat dilihat bahwa kelas eksperimen memiliki nilai tertinggi
di bandingkan kelas kontrol. Jadi dapat di simpulkan bahwa : thitung
(7,18)>t tabel (1,67) berarti HO di tolah dan HA di terima. Sesuai
dengan hasil. uji t bahwa terdapat pengaruh media gambar terhadapa
kemampulan menulis teks eksposisi.
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Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh dengan melakukan penelitian dan
dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis maka, dapat
dilihat bahwa tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media gambar terhadap kemampuan menulis teks
eksposisi, dengan hipotesisi dalampenelitian ini adalah HA: Jika terdapat
pengaruh media gambar terhadap kemampuan menulis teks eksposisi
danHO: Jika tidak terdapat pengaruh media gambar terhadap kemampuan
menulis teks eksposisi.

Berdasarkan data yang diperoleh dari kelas eksperiment akan

dilakukan analisis data, dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji
liliefors untuk menguji data berdistribusi normal. Hasil analisis data uji
normalitas yang telah dilakukan didapatan hasil yaitu tes awal pretest
pada kelas kontrol memiliki sign. 1,708 yang dimana T hitung < T tabel.
Hasil tes akhir (posttest) pada kelas kontrolmemiliki taraf sign. 1,708 yang
dimana T hitung < T tabel. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini dapat
diketahui dari pedoman penarikan kesimpulan dalam wji liliefors yaitu jika
sign. T hitung < T tabel maka data berdistribusinormal, sedangkan jika
sign. T hitung > Ttabel maka data terdistribusi tidak normal.

Setelah uji normalitas, selanjutnyamelakukan uji homogenitas dengan
hasil uji homogenitas variabel penelitian diketahui hasil data pre-test F
hitung 2,41 > F tabel 1,96 jadi pre-test dapat disimpilkan bahwa data
berdistribusi tidak homogen sedangkan posttest I hitung 1,84< F tabel
1,96 posttest dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi homogen.
Penarikan kesimpulan untuk uji homogenitas dua kelas adalah teraf sign
«=0,05=5% yang dimana jika I hitung < I tabel maka data berdistribusi
homogen.

Pada kelas eksperimen setelah dilakukan tes dengan memberikan
treatment maka pada kelas eksperiment terdapat pengaruh penggunaan
media gambar pada kemampuan menulis teks eksposisi. Sesuai dengan
data yang di peroleh setelah dilakukan uji hipotesis t-test dengan hasil yang
didapatkan yaitu T hitung (7,18)>T tabel (1,67) berarti HO di tolah dan
HA di terima. Sesuai dengan hasil uji tbahwa terdapat pengaruh media
gambar terhadapa kemampulan menulis tekseksposisi.
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Hasil analisis statistik uji hipotesis t-test di atas, dapat disimpulkan
sebagai berikut: t hitung (7,18) > t tabel (1,67)berarti HO di tolah dan
HA di terima atau p-value (1,95) < «(0,05) berarti HO di tolakdan HA di
terima. Dalam penelitian yang dilakukan maka dapat dilihat bahwa kelas
cksperimen memiliki nilai tertinggi dibandingkan kelas kontrol.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang, maka peneliti melakukan analisis
data dengan menggunakan dua teknik analisis data yaitu uji prasyarat dan
uji hipotesis. Uji prasyarat peneliti menggunakan uji normalitas lilliefors
dan data yang di peroleh berdistribusis normal. Uji homogenitas dan data
yang diperoleh berdidtribusi homogen, sedangkan uji hipotesis peneliti
menggunakan uji t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances untuk
menguji dua kelompok data. Hasil yang diperoleh kelas eksperiment
mendapatkan nilai lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Pada kelas eksperimen setelah dilakuakan tes dengan memberikan
treatment maka pada kelas eksperiment terdapat pengaruh penggunaan
media gambar pada kemampuan menulis teks eksposisi. Sesuai dengan
data yang di peroleh setelah dilakukan uji hipotesis t-test dengan hasil yang
didapatkan yaitu T hitung (7,18)>T tabel (1,67) berarti HO di tolah dan
HA di terima. Sesuai dengan hasil uji tbahwa terdapat pengaruh media
gambar terhadapa kemampulan menulis teks eksposisi.
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